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ABSTRAK  

 

PERANAN UNIT PELAYANAN PEREMPUAN DAN ANAK (PPA) 

DALAM MENANGANI TINDAK PIDANA KEKERASAN  

SEKSUAL PADA ANAK 

(Studi Kepolisian Resor Way Kanan) 

 

Oleh: 

Nurullisa Amiyati 

 

Kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Way Kanan masih banyak terjadi dan 

perlu penanganan yang tegas oleh pihak Kepolisian Resor Way Kanan. Peranan 

Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) dalam menangani tindak pidana 

kekerasan seksual pada anak ini sangatlah diperlukan guna membantu, 

mendampingi serta menyelesaikan kasus tindak pidana kekerasan seksual yang 

terjadi pada anak di Kabupaten Way Kanan. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah 1) Bagaimanakah peranan Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) 

Kepolisian Resor Way Kanan dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan 

seksual pada anak dan 2) Apakah faktor-faktor penghambat Unit Pelayanan 

Perempuan dan Anak (PPA) Kepolisian Resor Way Kanan dalam menangani 

kasus tindak pidana kekerasan seksual pada anak. 

 

Metode penelitian menggunakan pendekatan normatif empiris, data yang 

digunakan adalah data sekunder dan data primer. Studi yang dilakukan dengan 

studi kepustakaan dan studi lapangan. Adapun narasumber pada penelitian ini 

terdiri dari Dua anggota Penyidik Satuan Reserse Kriminal (Satreskrim) Unit 

PPA Kepolisian Resor Way Kanan dan Dosen Bagian Pidana Fakultas Hukum 

Universitas Lampung, analisis data yang digunakan adalah kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peranan Unit Pelayanan Perempuan dan 

Anak Kepolisian Resor Way Kanan dalam menangani kasus tindak pidana 

kekerasan seksual pada anak  termasuk ke dalam peranan normatif dan faktual. 

Tetapi dalam menjalankan peranannya, Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

(PPA) Kepolisian Resor Way Kanan belum menjalankan peranannya secara 

keseluruhan maka Unit PPA tidak dapat menjalankan peranannya secara ideal. 

Selanjutnya faktor penghambat peranan Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

Kepolisian Resor Way Kanan dalam menangani tindak pidana kekerasan seksual 

pada anak yang paling dominan adalah faktor sarana dan prasarana serta faktor 

aparat penegak hukum, yaitu secara kuantitas anggota yang kurang memadai 

serta kurangnya kerjasama pihak kepolisian dengan pemerintah daerah atau 

instansi terkait dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan seksual pada 

anak. Saran dalam penelitian ini adalah Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

(PPA) Kepolisian Resor Way Kanan hendaknya melaksanakan peranannya 

dengan sebaik-baiknya dan secara bertanggung jawab serta Unit Pelayanan 
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Perempuan dan Anak (PPA) Kepolisian Resor Way Kanan dapat meningkatkan 

kerjasama terhadap pemerintah maupun masyarakat agar dalam menangangi 

maupun menanggulangi tindak pidana kekerasan seksual pada anak dapat 

dilakukan secara optimal dan menyeluruh ke setiap daerah di Kabupaten Way 

Kanan. 

  

Kata Kunci: Peranan Unit PPA, Kekerasan Seksual, Kab. WayKanan 
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